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SUMMARY 

LINNY JEHONISSI. Growth Tolerance of Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) 

under Shallow Water Table Conditions (Supervised by BENYAMIN LAKITAN). 
 

The availability of agricultural land is decreasing due to population growth, 

especially in urban areas. This makes agricultural land cultivation can be done by 

utilizing sub-optimal land such as riparian wetlands. This study aimed to determine 

tolerance of shallow water table levels on chaya plants in riparian wetlands. The 

study was conducted from May to July 2023 in experimental ponds located in the 

Jakabaring District, Palembang City, South Sumatra. The study used a Randomized 

Block Design (RBD) with M0 (17.6 cm), M1 (15.6 cm) and M2 (11.5 cm) 

treatments. The results showed that the M0 treatment increased chaya growth in the 

parameters of SPAD value, canopy area, canopy diameter, leaf number, bud 

number, midrib length, leaf width, petiole length, leaf area, bud diameter, bud 

length, root fresh weight, stem fresh weight, bud fresh weight, leaf blade fresh 

weight, petiole fresh weight, root dry weight, stem dry weight, bud dry weight, leaf 

blade dry weight and petiole dry weight. Based on the visual appearance of the 

shoot, the M0 treatment showed a better appearance than the M1 and M2 

treatments. This happens because the root growth is inhibited so that it has an 

impact on the growth of the plant shoot. The tolerance level of chaya plants to 

shallow water table is 17.6 cm. 
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RINGKASAN 

LINNY JEHONISSI. Toleransi Pertumbuhan Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) 

pada Kondisi Muka Air Tanah Dangkal (Dibimbing oleh BENYAMIN 

LAKITAN). 
 

Ketersediaan lahan pertanian semakin berkurang akibat pertambahan 

jumlah penduduk khususnya di wilayah perkotaan. Hal tersebut membuat budidaya 

lahan pertanian dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan sub-optimal seperti 

rawa lebak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat toleransi muka air 

tanah dangkal pada tanaman chaya di lahan rawa lebak. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Mei hingga Juli 2023 di kolam percobaan yang berlokasi di Kecamatan 

Jakabaring, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakukan M0 (17,6 cm), M1 (15,6 

cm) dan M2 (11,5 cm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan M0 

meningkatkan pertumbuhan chaya pada parameter tingkat kehijauan daun, luas 

kanopi, diameter kanopi, jumlah daun, jumlah tunas, panjang midrib, lebar daun, 

panjang petiole, luas daun, diameter tunas, panjang tunas, berat segar akar, berat 

segar batang, berat segar tunas, berat segar lamina, berat segar petiole, berat kering 

akar, berat kering batang, berat kering tunas, berat kering lamina dan berat kering 

petiole. Berdasarkan penampilan visual tajuk, perlakukan M0 menunjukkan 

tampilan yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan M1 dan M2. Hal tersebut 

terjadi karena pertumbuhan akar yang terhambat sehingga berdampak kepada 

pertumbuhan tajuk tanaman. Tingkat toleransi tanaman chaya terhadap tinggi muka 

air tanah adalah 17,6 cm. 

 

Kata kunci: Toleransi, Rawa lebak, Chaya 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

       Ketersediaan lahan pertanian terus mengalami penurunan terutama disebabkan 

oleh pertambahan jumlah penduduk. Pertumbuhan jumlah penduduk menuntut 

ketersediaan lahan dan pangan yang memadai. Alih fungsi lahan menjadi wilayah 

terbangun terus meningkat seiring dengan peningkatan populasi penduduk. 

Fenomena ini terutama terjadi di wilayah perkotaan. Permintaan lahan untuk 

kebutuhan non pertanian yang meningkat menyebabkan alih fungsi lahan di sekitar 

perkotaan meningkat (Nurzia, 2016). Hal ini berimplikasi terhadap ketersediaan 

lahan pertanian yang semakin menurun (Irawan dan Ariningsih, 2015; Syaifuddin 

et al., 2013). Disisi lain, kebutuhan pangan masyarakat terus meningkat dan harus 

terus dipenuhi sebagai dampak peningkatan jumlah penduduk. Ketahanan pangan 

merupakan tantangan utama bagi sebuah negara yang memiliki jumlah penduduk 

sangat besar. Sementara itu, Sasongko et al. (2017) menegaskan bahwa lahan 

pertanian produktif saat ini sangat terbatas dan merupakan hambatan utama dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. Oleh karena itu, budidaya pertanian saat 

ini mengarah ke lahan sub-optimal. 

Lahan rawa lebak merupakan salah satu lahan sub-optimal. Lahan rawa lebak 

berpotensi sebagai alternatif dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. 

Meskipun lahan rawa lebak lebih banyak dimanfaatkan untuk produksi tanaman 

padi, tidak menutup kemungkinan bahwa lahan tersebut dapat diupayakan untuk 

tanaman jenis sayuran. Terdapat beberapa kendala dalam kegiatan budidaya rawa 

lebak terutama terkait dengan kondisi lahan yang tergenang pada musim hujan dan 

kekeringan pada musim kemarau (Lakitan, 2022). Hal ini sejalan dengan 

(Simatupang dan Rina, 2019) bahwa aktivitas produksi di lahan rawa lebak yang 

masih tergolong rendah salah satunya berkaitan dengan dinamika ketinggian muka 

air tanah yang sulit diprediksi. Berkaitan dengan hal tersebut, dibutuhkan tanaman 

yang toleran terhadap kondisi lahan rawa lebak pada ketinggian muka air tertentu. 



   2 
 

Universitas Sriwijaya 

Budidaya sayuran dengan ketinggian muka air tertentu telah dilaporkan 

dalam beberapa kasus. Beberapa tanaman yang dikonfirmasi toleran pada muka air 

dangkal diantaranya tomat (Meihana et al., 2017), seledri (Jaya et al., 2020) dan 

terung (Mei et al., 2023). Meskipun demikian, perlu dikaji lebih lanjut dan 

mendalam terkait tanaman sayuran lain yang mampu toleran pada muka air 

dangkal. Upaya ini akan meningkatkan keragaman (diversifikasi) bahan pangan 

nabati bagi masyarakat. 

Chaya (Cnidoscolus aconitifolius (Mill.) I.M. Johnst.) atau dikenal pula 

dengan pepaya jepang merupakan salah satu jenis sayuran daun tahunan dengan 

tingkat adaptasi yang tinggi. Chaya dikonfirmasi memiliki tingkat toleransi yang 

tinggi terhadap iklim tropis sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungan di 

Indonesia (Simamora et al., 2022). Meskipun chaya merupakan tanaman sayuran 

daun, masyarakat lebih banyak memanfaatkan tanaman ini sebagai tanaman pagar. 

Hal ini dikarenakan informasi mengenai tanaman Chaya sebagai bahan pangan 

belum luas di kalangan masyarakat. Padahal chaya merupakan sayuran daun yang 

mengandung senyawa saponin, flavonoid, tanin, alkaloid, fitat, glikosida 

sianogenik dan terpenoid (Obichi et al., 2015). Oleh karena itu, chaya banyak 

dimanfaatkan sebagai  pengobatan (Sari et al., 2022). Budidaya chaya pada lahan 

sub-optimal akan mendukung pemenuhan nutrisi harian masyarakat. 

Penelitian mengenai budidaya chaya dengan mengadopsi toleransi pada 

wilayah muka air dangkal belum luas dilakukan. Selain meningkatkan potensi lahan 

rawa lebak, penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 

sayuran daun introduksi termasuk chaya. Sehingga ketersediaan bahan pangan 

semakin memadai untuk memenuhi kebutuhan nutrisi masyarakat.  

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat toleransi tinggi muka air 

tanah dangkal yang terbaik bagi pertumbuhan tanaman Chaya. 

1.3. Hipotesis 

Diduga tinggi muka air tanah 3,5 cm merupakan tingkat toleransi yang terbaik 

terhadap pertumbuhan tanaman Chaya. 
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